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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan perintah 
(command) dalam perangkat lunak GeoGebra untuk mendukung 
pemahaman konsep persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi pada 
siswa SMP. Fokus penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Sinunukan 
dengan melibatkan siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan eksploratif. Data dikumpulkan melalui observasi, 
dokumentasi aktivitas siswa, serta analisis hasil eksplorasi perintah 
pada fitur Input Bar GeoGebra. Peneliti menganalisis bagaimana siswa 
memanfaatkan perintah GeoGebra dalam mendefinisikan variabel, 
menggambar grafik persamaan garis lurus, menentukan titik potong, 
serta memvisualisasikan daerah penyelesaian pertidaksamaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Input Bar GeoGebra 
memungkinkan siswa untuk memahami hubungan aljabar dan grafik 
secara lebih interaktif dan dinamis. Melalui eksplorasi perintah, siswa 
mampu mendefinisikan objek matematika seperti titik, vektor, 
matriks, serta mengembangkan grafik dinamis dengan bantuan slider. 
Selain itu, kemampuan siswa dalam memvisualisasikan sistem 
persamaan linear maupun pertidaksamaan menjadi lebih meningkat 
karena mereka dapat melihat perubahan grafik secara langsung saat 
perintah diubah. Dengan demikian, eksplorasi command pada 
GeoGebra dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif yang 
mendorong keterampilan representasi, pemecahan masalah, dan 
berpikir kritis siswa dalam mempelajari persamaan, pertidaksamaan, 
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dan fungsi. Penelitian ini merekomendasikan integrasi perintah 
GeoGebra dalam pembelajaran matematika agar siswa tidak hanya 
terbatas pada penggunaan ikon visual, tetapi juga terbiasa 
menggunakan sintaks yang mendukung pemahaman konsep secara 
lebih mendalam. 
 
  

Kata Kunci: GeoGebra, persamaan, pertidaksamaan, fungsi, pembelajaran 
matematika. 

 
  

A.  Pendahuluan  

Pendidikan berperan sebagai medium terstruktur guna mencapai sasaran yang 
diinginkan. menghadirkan lingkungan belajar dimana peserta didik bisa meraih 
kemampuan diantara memiliki dkeyakinan, ketahanan diri, kecerdasan, dan sikap positif 
(Hasbullah 2005). Peningkatan mutu dari setiap manusia terealisasikan lewat 
pendidikan, dengan mengimplementasi melalui pembelajaran PAI di sekolah (Makmur 
2018). Kurikulum Pendidikan Agama Islam dirancang secara komprehensif, mencakup 
silabus dan bahan ajar yang terstruktur untuk memaksimalkan pembelajaran (Andi 
riawarda 2024). 

Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan telah menghadirkan berbagai 
inovasi yang dapat dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
khususnya dalam mata pelajaran matematika yang dikenal memiliki tingkat kompleksitas 
tinggi bagi sebagian besar siswa, sehingga diperlukan pendekatan yang tidak hanya 
bersifat konvensional tetapi juga berbasis teknologi digital, salah satunya adalah 
penggunaan perangkat lunak GeoGebra yang mampu mengintegrasikan konsep aljabar, 
geometri, kalkulus, dan statistika ke dalam sebuah media visual yang interaktif, sehingga 
siswa dapat menghubungkan abstraksi simbolik dengan representasi grafik yang nyata, 
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konseptual 
maupun prosedural, termasuk dalam topik persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi yang 
menjadi dasar penguasaan materi matematika di jenjang SMP, terutama kelas VIII sebagai 
fondasi untuk tingkat lanjut, yang dengan demikian memperkuat argumentasi bahwa 
teknologi berbasis GeoGebra bukan sekadar alat bantu visual, melainkan juga sarana 
eksplorasi matematis yang memberikan pengalaman belajar bermakna. (Putra, 2021) 

Pembelajaran matematika di tingkat SMP sering menghadapi kendala berupa 
rendahnya motivasi belajar siswa, minimnya keterampilan representasi matematis, serta 
kesulitan dalam memvisualisasikan hubungan aljabar dan grafik, yang jika tidak diatasi 
akan berdampak pada lemahnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
siswa, padahal kedua aspek tersebut menjadi bagian penting dari kompetensi abad 21 
yang harus dimiliki generasi muda, sehingga guru dituntut untuk berinovasi dengan 
strategi pembelajaran berbasis teknologi, seperti pemanfaatan GeoGebra melalui 
perintah (command) dalam Input Bar, di mana siswa tidak hanya sekadar mengklik ikon 
visual, melainkan juga memahami sintaks untuk mendefinisikan variabel, persamaan, 
pertidaksamaan, dan fungsi, yang menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan terarah, 
serta memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksperimen matematis secara 
mandiri. (Siregar, 2022) 

GeoGebra sebagai perangkat lunak open source telah digunakan secara luas dalam 
berbagai penelitian pendidikan matematika, karena fleksibilitasnya dalam menyediakan 
fitur grafik dinamis, pemodelan, serta eksplorasi matematis yang dapat disesuaikan 
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dengan kebutuhan guru dan siswa, khususnya pada materi persamaan linear, 
pertidaksamaan, dan fungsi, yang menuntut adanya pemahaman tentang hubungan 
simbolik dengan grafik, di mana siswa dapat langsung melihat perubahan bentuk grafik 
ketika persamaan atau pertidaksamaan diubah, hal ini memberikan pengalaman belajar 
berbasis inkuiri yang dapat memperkuat pemahaman konsep secara mendalam, sekaligus 
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan dengan cara ini siswa bukan hanya 
menghafal rumus, tetapi juga memahami makna dari representasi matematis yang 
mereka buat, sehingga integrasi GeoGebra dapat dipandang sebagai inovasi yang relevan 
untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. (Hidayat, 2023) 

Penggunaan GeoGebra melalui Input Bar dengan perintah-perintah matematis 
memiliki keunggulan dibandingkan hanya mengandalkan ikon visual, sebab siswa dilatih 
untuk menuliskan sintaks secara eksplisit, yang membuat mereka terbiasa dengan pola 
berpikir formal, sistematis, dan logis, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep 
matematis menjadi lebih kuat, misalnya dalam mendefinisikan persamaan garis lurus, 
siswa dapat mengetikkan perintah seperti y=2x+3 atau 2x+y=5, lalu langsung melihat 
grafik yang muncul, dan ketika persamaan diubah, mereka dapat mengamati perbedaan 
bentuk grafik secara instan, hal ini tidak hanya menumbuhkan pemahaman representasi 
ganda tetapi juga mengasah kemampuan eksplorasi, analisis, dan pemodelan matematis 
yang sulit diperoleh dengan metode konvensional. (Rahmawati, 2024) 

Selain mendukung pemahaman konsep, penggunaan GeoGebra juga berperan 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka merasakan pengalaman 
belajar yang interaktif, visual, dan kontekstual, yang sesuai dengan karakteristik generasi 
digital saat ini, di mana teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari, sehingga jika guru mampu mengintegrasikan GeoGebra dalam pembelajaran, siswa 
akan lebih tertarik, fokus, dan bersemangat dalam mempelajari matematika, termasuk 
materi yang sering dianggap sulit seperti persamaan kuadrat atau pertidaksamaan linear 
dua variabel, yang biasanya hanya dipelajari secara abstrak, tetapi kini dapat 
divisualisasikan dengan jelas, sehingga siswa lebih mudah menemukan makna di balik 
simbol-simbol matematis. (Fadillah, 2025) 

Dalam konteks pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Sinunukan, integrasi 
GeoGebra melalui eksplorasi command dapat menjadi strategi inovatif untuk membantu 
siswa memahami konsep persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi, karena sekolah 
tersebut merupakan salah satu institusi yang tengah berupaya mengadopsi pendekatan 
pembelajaran berbasis teknologi digital, sejalan dengan tuntutan zaman dan kebijakan 
pendidikan nasional, sehingga penelitian ini menjadi relevan dan kontributif, terutama 
dalam memberikan gambaran bagaimana siswa berinteraksi dengan GeoGebra, 
bagaimana guru memfasilitasi proses eksplorasi, serta sejauh mana kemampuan 
representasi dan pemecahan masalah siswa dapat berkembang melalui pengalaman 
belajar tersebut. (Nasution, 2021) 

Secara teoritis, pembelajaran berbantuan teknologi seperti GeoGebra mendukung 
teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam 
membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi, karena siswa tidak lagi 
menjadi penerima pasif informasi dari guru, tetapi menjadi subjek yang aktif dalam 
menemukan pola, menguji hipotesis, dan mengembangkan strategi penyelesaian 
masalah, sehingga penggunaan perintah GeoGebra dapat dipandang sebagai praktik 
konstruktivis yang mengedepankan interaksi antara representasi simbolis dan visual, 
yang secara langsung memperkuat keterampilan berpikir kritis serta kemampuan 
transfer konsep ke situasi baru. (Yuliana, 2022) 
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Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa GeoGebra dapat meningkatkan 
capaian belajar siswa dalam topik-topik aljabar dan geometri, termasuk dalam hal 
pemahaman persamaan linear, pertidaksamaan, dan fungsi, di mana siswa tidak hanya 
memperoleh pemahaman konseptual tetapi juga prosedural, misalnya ketika 
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik, siswa dapat 
langsung memanfaatkan fitur Input Bar untuk menggambarkan persamaan dan 
mengidentifikasi titik potong sebagai solusi, dengan cara yang lebih efisien, visual, dan 
mudah dipahami, dibandingkan dengan metode manual yang cenderung memakan 
waktu, serta sering kali membingungkan bagi siswa yang lemah dalam keterampilan 
aljabar. (Kurniawan, 2023) 

Penelitian ini juga memperhatikan pentingnya pengembangan keterampilan abad 
21, yaitu critical thinking, creativity, collaboration, and communication (4C), di mana 
GeoGebra dapat menjadi sarana yang relevan untuk mendukung keterampilan tersebut, 
sebab melalui eksplorasi perintah, siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam menganalisis 
hasil grafik, kreatif dalam membuat media pembelajaran interaktif, kolaboratif ketika 
bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan persoalan, serta komunikatif dalam 
mempresentasikan hasil eksplorasi mereka, sehingga pengalaman belajar matematika 
tidak hanya sebatas menguasai materi, tetapi juga membentuk kompetensi holistik yang 
diperlukan dalam kehidupan nyata. (Mulyani, 2024) 

Dengan demikian, penelitian mengenai eksplorasi perintah GeoGebra dalam 
pembelajaran persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi di SMP Negeri 1 Sinunukan 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis, di satu sisi 
memperkaya literatur tentang integrasi teknologi dalam pendidikan matematika, di sisi 
lain memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diimplementasikan guru 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, motivasi, dan hasil belajar siswa, sehingga 
penelitian ini memiliki urgensi yang kuat untuk dilakukan, sejalan dengan arah 
pengembangan pendidikan di era digital dan kebijakan pemerintah yang mendorong 
transformasi digital di sekolah, agar generasi muda memiliki kesiapan menghadapi 
tantangan global. 

 

B. Metodologi Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian eksploratif 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggali secara 
mendalam pemanfaatan fitur command pada aplikasi GeoGebra dalam menggambarkan 
persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 
Sinunukan. Data penelitian diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran, 
dokumentasi hasil eksplorasi siswa, serta wawancara dengan guru dan peserta didik 
untuk mengetahui efektivitas serta tantangan dalam penggunaan GeoGebra. Seluruh data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menekankan pada pola, strategi, serta 
kesesuaian hasil eksplorasi perintah (command) GeoGebra terhadap tujuan 
pembelajaran matematika, sehingga dapat memberikan gambaran utuh tentang potensi 
aplikasi ini dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan kreativitas siswa. 

 

C.  Hasil  

1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi dan mempraktikkan aktivitas pada Kegiatan 
Pembelajaran ini diharapkan pembaca/peserta diklat akan mampu menggunakan 
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perintah-perintah GeoGebra yang dimasukkan melalui Input Bar untuk menggambarkan 
persamaan, pertidaksamaan dan fungsi. 

2. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator pencapaian kompetensi pada kegiatan pembelajaran ini adalah Anda 

mampu 
• Menggunakan perintah GeoGebra melalui Input Bar mendefinisikan variabel, 

persamaan, pertidaksamaan dan fungsi. 
• Membuat media GeoGebra dengan memanfaatkan slider untuk membuat grafik 

dinamis. 
• Mengembangkan media pembelajaran menggunakan GeoGebra pada materi 

fungsi, persamaan, pertidaksamaan dan materi terkait. 
3. Uraian Materi 

Pada bagian ini akan dibahas bagaimana fitur GeoGebra dapat dieksplorasi lebih 
lanjut tidak hanya melalui tool visual namun juga dengan perintah (command) serta 
bagaimana bekerja dengan persamaan, pertidaksamaan dan fungsi. Fitur GeoGebra ini 
dapat dimanfaatkan untuk beberapa topik pembelajaran diantaranya pada beberapa 
topik Matematika SMP Kelas VIII dan dapat juga dimanfaatkan pada topik pada jenjang 
lain baik langsung maupun tidak langsung. 

 
Bekerja Dengan Input Bar 

Seperti telah sedikit disinggung pada bagian sebelumnya, dalam GeoGebra, di 
samping tersedia beberapa tool yang berupa tombol/ikon kita juga dapat memanfaatkan 
Input Bar untuk penggunaan yang lebih kompleks dan detil. Aktifitas yang menggunakan 
tombol/ikon sesungguhnya dapat juga dilakukan dengan menuliskan perintah di Input 
Bar. Sebagai contoh, untuk melukis sebuah garis lurus dapat kita lakukan dengan 
tombol/ikon atau menulis perintah Line pada Input Bar. (Suhartini, 2025) 

Line[(0,0),(2,4)] 
Selain itu, di Input Bar ini kita juga dapat mendefinisikan variabel, titik (beserta 

koordinatnya), vektor, matriks, dan lain-lain. 
A=7 
a=3 
C=A+a 
A=(2,2) 
a=(2,2)//vektor 
P=(2;45°) // kordinat polar 
M1={{1,0},{2,3},{2,1}} // matriks 

 
Perintah dan Fungsi Bawaan dalam GeoGebra 

Input Bar juga dapat digunakan untuk bekerja dengan fungsi. Dalam GeoGebra 
terdapat beberapa jenis fungsi yang dapat digunakan, namun secara umum terdapat dua 
kategori fungsi, yaitu fungsi predefinisi (pre-defined) yakni fungsi yang sudah ditanamkan 
dalam GeoGebra sebagai fungsi siap pakai dan fungsi yang didefinisikan atau dibuat oleh 
pengguna. Pada topik ini kita akan membahas fungsi bawaan terlebih dahulu. 
Pembahasan fungsi yang terkait materi matematika akan kita bahas setelah persamaan. 

Daftar fungsi bawaan yang sudah didefinisikan dalam GeoGebra dapat 
dimunculkan 
dengan mengklik tombol Input Help (^—) yang berlokasi di sebelah kanan Input Bar 
sehingga akan muncul jendela Help berisi fungsi-fungsi yang disediakan GeoGebra. 
Fungsi pre-definisi terdiri dari fungsi matematika (misalnya fungsi trigonometri) dan
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fungsi yang lebih tepatnya disebut sebagai perintah (Command) (misalnya perintah 
untuk membuat garis). 

lnput Help 
+ Mathematical Functions 
+ Ali Commands 
+ Algebra 
+ Chart 
+ Conic 
+ Discrete Math 
+ Functions & Calculus 
+ GeoGebra 
+ Geometry 
+ List 
+ Logic 
+ Optimization Commands 
+ Probability 
+ Scripting 
+ Spreadsheet 
+ Statistics 
+ Text 
+ Transformation 
+ Vector & Matrbc 

Eksplorasi Persamaan dan Pertidaksamaan 
Sebagai langkah awal eksplorasi persamaan kita coba tuliskan persamaan persamaan 
garis lurus berikut. 
y=4x+1 
Perhatikan bahwa akan muncul grafik yang dihasilkan pada layar berupa garis lurus. 
Jika persamaan diedit ulang maka grafik akan berubah, menyesuaikan dari persamaan 
tersebut. Sekarang masukkan dua buah persamaan berikut: 
2x+y=3 
x-3y=5 
Perhatikan di layar akan tergambar dua buah garis lurus yang berpotongan di sebuah 
titik. Jika dianggap sebagai sebuah sistem persamaan maka penyelesaian dari 
persamaan tersebut adalah diketahui yaitu pada koordinat titik perpotongan (sebagai 
penyelesaian dengan metode grafik). Untuk menandai titik perpotongan gunakan tool 
 
Intersect Two Objects ( ). Koordinat titik perpotongan ini akan terlihat di Tampilan 
Aljabar.
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Selain dapat menangani persamaan, Geogebra juga dapat menangani pertidaksamaan 
(didukung mulai versi 4). Sintaks yang digunakan mirip dengan ketika bekerja dengan 
persamaan. Sebagai contoh, tuliskan pertidaksamaan berikut ke dalam Input Bar, 
kemudian aturlah pewarnaan sehingga setiap wilayah persamaan memiliki warna 
berbeda (dengan pengaturan properti objek). 
Untuk latihan, masukkan beberapa baris perintah berikut pada Input Bar. 

2x+2y<=40 
2x+y<=30 
 

 
 
Untuk latihan kedua, buatlah jendela baru di GeoGebra (File-Open New Window), 
kemudian masukkan beberapa baris perintah berikut: 

2x <= 8 
3y <= 15 
6x + 5y <= 30 

Aturlah pewarnaan serta jenis arsiran sehingga terlihat seperti gambar berikut. 
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Grafik Dinamis dengan Slider 
Untuk lebih lanjut bereksplorasi dengan persamaan kita dapat memanfaatkan slider 
(luncuran). Slider dapat dimunculkan dengan tool Slider, atau dengan menuliskan 
sebuah variabel di Input Bar beserta nilainya. Khusus untuk cara kedua ini tampilan 
slider tidak akan langsung terlihat karena statusnya tersembunyi (hidden) sehingga 
harus dicontreng pada bagian Tampilan Aljabar agar slider dapat terlihat. 
Untuk melihat kegunaan slider kita akan mencoba untuk menampilkan sebuah garis 
lurus yang dinamis yaitu garis lurus dengan persamaan y=mx+c dimana nilai m dan c 
dapat diubah dengan dinamis. 
Tuliskan di Input Bar beberapa baris berikut 

m=10 
c=5 

y=mx+c 

 
 

Contreng pada variabel m dan c pada tampilan aljabar sehingga kedua variabel tersebut 
terlihat di layar. 
 

 
 
Sekarang cobalah menggeser slider m dan c, perhatikan bagaimana grafik garis lurusnya 
juga akan berubah. Perhatikan apa yang terjadi jika nilai m berada pada maksimum, 
nilai m mendekati nol dan m yang bernilai negatif. 
Eksplorasi Fungsi 
Untuk menuliskan fungsi dapat menggunakan format yang mirip dengan penulisan 
persamaan, hanya saja pada ruas kiri tidak dituliskan y melainkan ditulis dengan format 
namafungsi(variabel) 
contoh: 

f(x)=2xA2+1 
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g(x)=sin(x)+cos(x) 
Untuk mengetahui nilai fungsi dengan variabel tertentu dapat kita tuliskan nama fungsi 
tersebut dan pada kurung diisi dengan nilai variabel. Misalkan pada fungsi f di atas akan 
dipanggil dengan memberikan parameter nilai 3, maka ditulis pada Input Bar 

f(3) 
Pada bagian Tampilan Aljabar akan tampil nilai fungsi tersebut. 
 

 
 
Pengamatan 

Pada Input Bar tuliskan beberapa baris berikut 

m=10 
n=5 
f(x)=sin (2 x) 

tampilkan slider m dan n kemudian sembunyikan grafik f(x). Setelah itu tuliskan fungsi 
berikut 

g(x) = f(m x) + n 
Perhatikan apa yang terjadi jika nilai m berada pada nilai maksimum positif dan negatif serta 
pada saat mendekati nol. Perhatikan pula apa yang terjadi jika nilai n positif dan negatif 

Aljabar Fungsi 
Seperti sudah kita ketahui bahwa kita juga dapat melakukan operasi aljabar terhadap 
fungsi, baik penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan. 
Bila f dan g suatu fungsi, maka pada operasi aljabar dapat dinyatakan sebagai berikut. 
• Penjumlahan f dan g berlaku (f + g) (x) = f (x) + g(x) 
• Pengurangan f dan g berlaku (f - g )(%) = f (x) - g (x) 
• Perkalian f dan g berlak 
• Pembagian f dan g berlaku 
• Pada perpangkatan berlaku /P(x) = (/ (x) ) P 
Dalam GeoGebra kita dapat juga melakukan operasi aljabar ini secara langsung pada 
Input Bar dan dituliskan seperti berikut: 

f(x)+g(x) 
atau dapat juga dituliskan dengan mendefinisikan fungsi baru: 

sum(x)=f(x)+g(x) 
dimana fungsi sum adalah penjumlahan dari fungsi f dan g. Untuk operasi aljabar lain 
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dapat dengan menuliskan dengan sintaks seperti berikut: 
sub(x)=f(x)-g(x) 
div(x) = f(x) / g(x) 
multi(x) = f(x) • g(x) 

Sedangkan untuk fungsi komposisi 
(f°g)(x) = f(g(x)) 

Dapat dituliskan 
compose(x)= f(g(x)) 

Pengamatan 

Pada Input Bar tuliskan beberapa baris berikut 

m=10 
n=5 
f(x)=sin (2 x) 

tampilkan slider m dan n kemudian sembunyikan grafik f(x). Setelah itu tuliskan fungsi 
berikut 

g(x) = f(m x) + n 
Perhatikan apa yang terjadi jika nilai m berada pada nilai maksimum positif dan negatif serta 
pada saat mendekati nol. Perhatikan pula apa yang terjadi jika nilai n positif dan negatif 
 
Grafik Fungsi pada Interval Tertentu 

Untuk membatasi fungsi pada interval tertentu atau fungsi piecewise (terdefinisi 
sepotong-sepotong) pada GeoGebra sintaks yang digunakan adalah 

Function[ <function>, <start x-value>, <end x-value> ] 
Misalkan untuk fungsi pada interval maka sintaks yang 
digunakan adalah 

f(x)=Function[1 / 10x2, -6, 6] 
Tampilannya akan seperti berikut. 

 
 

Sebagai latihan, masukkan beberapa baris berikut pada Input Bar. 
f(x)=Function[-x, -11, -6] 
g(x)=Function[1 / 6 x2, -6, 6] 
h(x)=Function[6, 6, 16] 

Lakukan kostumisasi dengan membuat pewarnaan yang berbeda untuk masing-masing 
fungsi sehingga tampilannya akan seperti berikut.  
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Untuk fungsi dengan interval tertentu selain dengan mendefinisikan fungsi langsung 
pada perintah Function, kita dapat mendefinisikan fungsinya terlebih dahulu sebelum 
menuliskan perintah Function, baru kemudian memasukkan nama fungsi tersebut ke 
dalam parameter perintah Function. 
Misalnya untuk perintah g(x)=Function[1 / 6 x2, -6, 6] dapat dituliskan seperti berikut 

f(x)=1/6 xA2 
g(x)=Function[f,-6,6] 

Selain cara di atas, untuk membatasi interval sebuah fungsi dapat juga dengan 
memanfaatkan statemen IF. Statemen IF dalam GeoGebra mirip dengan penggunaan IF 
di MS Excel. Sintaksnya adalah sebagai berikut: 
If [ condition , True Do ] 
If [ condition , True Do , False Do ] 
Pada bagian condition dituliskan kondisi atau interval yang ditentukan, sedangkan pada 
bagian True Do dan False Do diisikan dengan fungsi. 
 
Contoh penulisannya adalah seperti berikut. Untuk menuliskan fungsi pada 
interval , maka dapat dituliskan 

If[-6>x>6,1/10A2] 
Atau sebaiknya dituliskan lengkap seperti berikut 

f(x)=If[-6>x>6,1/10A2] 
Tampilannya adalah 

 
 

Menggunakan Function Inspector 
GeoGebra memiliki tool khusus untuk digunakan dalam menganalisia fungsi, yaitu 
Function Inspector. Tool ini berada dalam satu kelompok dengan tool Text.  
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Cara menggunakan tool ini adalah dengan terlebih dahulu mendefinisikan sebuah fungsi 
dan setelah itu aktifkan tool ini kemudian klik pada fungsi tersebut. Jendela Function 
Inspector akan muncul dan berisi dua buah tab yaitu Interval dan Points. Pada bagian 
Interval kita dapat memperoleh nilai titik minimum dan maksimum, akar, integral, 
luasan, rata-rata, dan panjang. Batas nilai minimum dan maksimum x dapat kita atur 
(disunting) pada bagian bawah. 

 
Untuk tab Points dapat kita lihat nilai x dan nilai dari , baik pada nilai x tertentu, 
maupun ditampilkan dalam bentuk tabel. Untuk mengatur interval x dapat kita lakukan 
dengan mengatur nilai Step. Sedangkan untuk menampilkan data dalam bentuk tabel, 
klik pada ikon bagian kiri bawah (Show table of points) 

 
 

Menggunakan Fungsi Pre-Definisi GeoGebra 
Fungsi pre-definisi sudah ditanam dalam GeoGebra dan untuk menggunakan fungsi 
tersebut kita tinggal memanggil dengan menggunakan format nama fungsi disertai 
parameter yang diperlukan. 
Sebagai contoh, kita akan mencoba memanfaatkan beberapa fungsi untuk menghitung 
integral maupun menentukan pendekatan dengan penjumlahan Riemann. Misalkan kita 
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mendefinisikan sebuah fungsi bernama f maka kita dapat menentukan integral dengan 
terlebih dahulu menentukan a sebagai batas bawah dan b adalah batas atas. Setelah itu 
panggil fungsi Integral dengan sintaks berikut: 

Integral[f] untuk integral tak tentu, dan 
Integral[f,a,b] untuk integral tertentu 
 

Untuk contoh lebih jelas masukkan rangkaian statemen berikut ke dalam Input Bar 
Geogebra. 

f(x)=6x-xA2 
Integral[f] 
a=0 (a adalah variabel yang akan kita gunakan sebagai batas bawah) 
b=4 (b adalah variabel yang akan kita gunakan sebagai batas atas) 
Integral[f,a,b] 

Tampilan grafiknya akan seperti berikut 
•H 
Pada contoh di atas, kita menghitung nilai integral pada daerah antara kurva dan sumbu 
x. Sebagai tambahan, untuk menentukan luas di antara dua buah kurva GeoGebra sudah 
menyediakan fungsi yaitu IntegralBetween. Sebagai contoh jika kita memiliki dua 
fungsi f dan g serta batas bawah a dan batas atas b, sintaks untuk menghitung luas 
antara kurva fungsi f dan g adalah 

IntegralBetween[f,g,a,b] 
Tampilannya akan kurang lebih seperti berikut: 
 

Fungsi pre-definisi dalam pembahasan ini hanya salah contoh saja, untuk fungsi lain 
dapat dilihat bagian Help pada aplikasi GeoGebra. 
Menambahkan Input Box dan Check Box 
Untuk lebih memaksimalkan penggunaan GeoGebra sebagai visualisasi grafik 
fungsi/persamaan secara interaktif, selain menggunakan slider kita dapat 
memanfaatkan komponen Input Box dan Check Box. Input Box digunakan untuk 
memasukkan persamaan/fungsi yang dihubungkan ke variabel tertentu yang sudah 
didefinisikan sebelumnya. Sedangkan Check Box digunakan untuk menampilkan atau 
menyembunyikan objek. 
Untuk lebih jelas ikuti langkah berikut: 
Tuliskan di Input Bar dua baris persamaan berikut: 

y=x 
y=-x 

Pada bagian tampilan aljabar akan muncul 2 persamaan pada bagian Line. 
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Klik pada layar sehingga muncul tampilan setting Input Box. Isikan Caption dengan 
“Persamaan 1:”, dan hubungkan dengan objek yaitu persamaan pertama dengan memilih 
tanda panah dan pilih objek dimaksud. Tambahkan Input Box kedua dengan 
cara yang sama untuk persamaan kedua. 

 
 

Pada Input Box pertama gantilah nilai y=x menjadi y=2xA2+1 sehingga tampilan grafik 
persamaan pertama akan berubah menjadi seperti berikut: 
D. Aktivitas 
Aktivitas 1 
Tuliskan fungsi berikut pada Input Bar. 

f(x)=xA2-2 
Sembunyikan tampilan grafik fungsi ini, atau buatlah menjadi garis putus-putus untuk 
membedakan dengan fungsi yang dibatasi intervalnya. Kemudian tuliskan fungsi 
berikutnya. 
g(x)=If[x>0,f(x)]  
 

 
 

Aktivitas 2 
Masih menggunakan fungsi f yang sama, definisikan sebuah fungsi bernama h berikut 
(perhatikan pada kondisi If dituliskan f(x)>0). 

h(x)=If[f(x)>0,f(x)] 
Hasilnya adalah: 

Pilih tool 
a=[i insert Input Eiox 
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Aktivitas 3 
Statemen IF dapat juga digunakan secara berkalang (if di dalam if) atau diistilahkan 
dengan nested-if. Berikut ini contoh penggunaannya. 
Tuliskan perintah/statemen berikut 

g(x)=if[x < 0, -1, if[ x > 2, 0, 2-x]] 
Tampilan hasilnya adalah: 

 
 

Aktivitas 4 
Tuliskan perintah/statemen berikut pada Input Bar. 

If[x < 2, x, If[x < 5, 2, If[x > 5, -x + 7, 0]]] 
Tampilan hasilnya adalah: 

 
 

Aktivitas 5 
Pada aktivitas ini kita akan membuat media terkait persamaan kuadrat yang akan 
digunakan untuk menampilkan grafik secara dinamis. Langkah dari pembuatan media 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Buatlah 3 buah slider dalam lembar kerja GeoGebra dengan masing-masing dinamai 
a, b dan c. 
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2. Setelah itu masukkan persamaan dengan menuliskan persamaan berikut pada Input Bar. 
y=a*xA2+bx+c 

Tampilan grafiknya akan seperti berikut.  
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3. Untuk menguji media ini aturlah slider a, b dan c dan perhatikan perubahan 
tampilan grafiknya. Sebagai contoh aturlah slider a sehingga nilainya lebih kecil dari 
0 sehingga parabola menghadap ke bawah. Lakukan juga pengecekan terhadap 
slider yang lain. 

 
 

4. Untuk memperjelas media ini, kita dapat menampilkan persamaan di area grafis. 
Cara yang cepat untuk menampilkan persamaan ke jendela grafik adalah dengan 
mengklik persamaan yang ada di Jendela Aljabar kemudian diseret (drag) ke jendela 
grafik. 
Cara lainnya adalah dengan menambahkan tool text( kemudian klik pada salah satu posisi di 
jendela grafik. Setelah itu akan muncul jendela untuk memasukkan teks. Pada bagian Object 
pilih nama dari persamaan (jika kita tidak tahu nama dari persamaan, kita dapat melihat di 

ABC 
—^). Klik pada tool tersebut 
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Jendela Aljabar). Pada kolom Edit akan masuk objek yang kita pilih dan objek tersebut 
ditandai kotak. Perbedaan penting antara teks biasa dan objek yang bertanda kotak adalah 
jika teks biasa maka teks tersebut akan ditampilkan apa adanya di layar, sedangkan objek 
yang ditandai kotak akan ditampilkan nilainya (dalam hal ini adalah persamaan). 
Kita dapat melihat pratinjau dari teks yang kita tuliskan di kolom Edit ini pada bagian 
Preview di bawah. Tuilskan kata “Persamaan:” pada kolom Edit sebelum objek yang 
ditandai kotak (objek d) dan perhatikan pada bagian Preview. Untuk tampilan yang 
lebih baik centanglah pad 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a pilihan Latex formula. 
 

5. Setelah diklik OK maka teks dinamis tersebut akan masuk ke dalam area kerja 
GeoGebra. Aturlah posisinya sehingga mudah dibaca dan juga atur pula besar font 
dan ukurannya. 
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Untuk pembelajaran di kelas, media ini sebaiknya dilengkapi dengan lembar kerja (LKS) 
yang mana siswa dipandu untuk mengeksplorasi grafik. Dalam LKS siswa dapat diminta 
untuk mengamati bagaimana tampilan grafik (misalnya arah parabola) jika koefisien a 
positif atau negatif. Atau siswa diminta mengamati saat kapan titik puncaknya berada di 
atas sumbu x, dan sebagainya. 
Dengan menggunakan slider yang sama seperti di atas, gunakan persamaan yang 
berbeda dan perhatikan tampilannya. Cobalah menggunakan beberapa persamaan 
berikut ini 

y=(a-x)A2 
y=c(a-x)A2+c 
y=c(x-a)(x-b) 

Aktivitas 6 
Untuk mengeksplorasi sebuah fungsi dapat kita lakukan dengan memanfaatkan tool 
Function Inspector. Langkah penggunaan tool ini adalah sebagai berikut. 
1. Definisikan sebuah fungsi, misalnya f(x)=1/2x2 3 4 dan grafik fungsi tersebut muncul di 

layar grafik.  

 
2 Klik atau aktifkan tool Function Inspector( v-y' ). 

3  Setelah itu klik pada grafik fungsi yang ada di layar sehingga muncul jendela 

Function Inspector. 

4 Amati nilai-nilai pada tab Interval. Atur ulang batas x minimum dan maksimum, 

kemudian perhatikan kembali perubahan nilai setiap Property pada tab Interval. 
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Setelah itu tampilkan tab Points. Atur ulang nilai Step, misalkan ubah nilainya menjadi 
1. Kemudian klik Show table of points (ikon di kiri bawah). 

 
 

Aktivitas 7 
Pada aktivitas ini kita akan mencoba mengeksplorasi lebih lanjut mengenai salah satu 
fungsi bawaan dalam GeoGebra yang pada bagian awal tulisan ini sudah disinggung, 
yaitu Integral. 
Pada pembahasan yang sebelum ini kita telah mempraktikkan penggunaan fungsi 
Integral yang menggunakan batas bawah dan batas atas yang statis, yaitu nilai a dan b 
sudah ditentukan. Untuk menentukan nilai batas atas dan batas bawah yang dinamis 
 
maka kita dapat menggunakan slider. Untuk aktifitas ini silahkan lakukan aktivitas 
berikut. 
'l 
1. Masukkan sebuah fungsi ke Input Bar. Misalnya f ( x) = -x3 — x5 + 4 sehingga pada 
layar akan tampil grafik seperti berikut. 

 
5  Tambahkan slider a dan b yang masing masing nilai minimumnya adalah -5 dan 

maksimum 5. Slider ini nantinya untuk mengatur nilai batas bawah dan atas. 
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3. Tuliskan perintah Integral dengan parameter a sebagai batas bawah dan b sebagai batas 
atas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Integral (f,a,b)  
 

Aturlah batas atas dan batas bawah dengan menggeser slider a dan b dan perhatikan 
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perubahan apa yang terjadi dengan grafik. 
 
Aktivitas 8 
Kita akan melanjutkan aktivitas seputar Integral. Kali ini kita akan memberikan 
tambahan dalam media yang akan kita buat, yaitu bagaimana pendekatan secara 
kalkulus dalam menghitung luasan di bawah kurva, yaitu dengan upper sum, lower sum 
dan trapezoidal sum. Langkahnya adalah sebagai berikut. 
1. Masukkan fungsi ke Input Bar, kemudian masukkan slider untuk menentukan batas 
atas dan batas bawah, yaitu slider a dan b. 
2. Setelah itu tambahkan sebuah slider bernama n dan tentukan nilainya dari 1 sampai 
100 (atau lebih besar lagi) dan increment-nya 1. Variabel ini akan kita gunakan 
sebagai nilai selang/interval.  



202  

3. Langkah selanjutnya panggil beberapa fungsi untuk menghitung lower sum dan 
trapezoidal sum. Untuk itu, masukkan beberapa sintaks berikut ke Input Bar. 

LowerSum[f,a,b,n] 
Pada tampilan layar akan muncul seperti berikut: 

 
 

4. Ubah nilai n menjadi lebih besar atau lebih kecil dan perhatikan perubahan selang 
atau interval pada grafik.  
 

 
 

5. Untuk selanjutnya masukkan dua perintah lagi ke Input Bar, yaitu untuk pendekatan 
upper-sum dan trapezoidal-sum. 

UpperSum[f,a,b,n] 
TrapezoidalSum[f,a,b,n] 

Tampilan grafiknya akan seperti berikut

6. Pada grafik akan nampak tampilan masing-masing pendekatan. Kita dapat 

menampilkan atau menyembunyikan masing-masing pendekatan dengan mengeset 

visible atau hidden/invisible dengan mengklik bulatan kecil di samping variabel. 
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Aktivitas ini hanya menunjukkan cara penggunaan fungsi bawaan GeoGebra dengan 
dikaitkan dengan tool yang tersedia (misalnya tool Slider). Pembahasan lebih lanjut dan 
kaitannya dengan topik materi yang lebih spesifik akan dibahas lebih lanjut pada modul 
yang lain. 
4. Latihan/Tugas 
Latihan 1 
Formulasikan bagaimana menyelesaikan soal berikut dan tunjukkan bagaimana langkah 
menemukan jawabannya dengan menggunakan GeoGebra. 

Sebuah toko sepatu sedang melakukan promo dengan memberikan diskon Rp. 
30,000 untuk setiap sepatu yang dijualnya. Toko ini juga akan memberikan bonus 
tambahan berupa potongan harga 10% apabila pembeli mendaftarkan diri sebagai 
member pelanggan tetap toko tersebut. Jika Hasan memutuskan untuk mendaftar 
sebagi member dan membeli sebuah sepatu seharga Rp.160.000 maka berapa ia 
harus membayar? 

Latihan 2 
Dengan menggunakan metode grafik berbantuan GeoGebra, terangkan bagaimana 
menyelesaikan soal berikut: 

Harga delapan buah manggis dan dua semangka adalah Rp 17.000,00, sedangkan 
harga enam buah manggis dan empat buah semangka adalah Rp 19.000,00. Jika 
Andi ingin membeli enam buah manggis dan enam buah semangka, maka ia harus 
membayar .... 
a. Rp 14.000,00 
b. Rp 16.500,00 
c. Rp 19.000,00 
d. Rp 23.500,00 
e. Rp 24.000,00 

Latihan 3 
Buatlah sebuah media pembelajaran terkait dengan persamaan garis lurus atau 
persamaan kuadrat dan lengkapi media tersebut dengan lembar kerja (LKS). 
Latihan 4 
Carilah salah satu perintah bawaan GeoGebra dan jelaskan apa manfaat/fungsi dari 
perintah tersebut serta buatlah sebuah media pembelajaran dengan memanfaatkan 
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perintah tersebut. 
5. Rangkuman 

Penggunaan GeoGebra dalam pengembangan media pembelajaran matematika dapat 
dilakukan dengan manipulasi grafik maupun secara aljabar serta menggunakan 
perintah-perintah bawaan GeoGebra yaitu dengan perintah khusus (Command) yang 
dimasukkan dalam Input Bar. Selain itu, dengan penggunaan Input Bar kita juga dapat 
mendefinisikan variabel, persamaan, pertidaksamaan dan fungsi. 
Dalam pengembangan lebih lanjut beberapa fitur dan perintah dasar GeoGebra ini dapat 
kita manfaatkan untuk membuat media pembelajaran untuk berbagai topik matematika. 
6. Umpan Balik 

Setelah Anda mengerjakan aktivitas dan mencoba menjawab latihan. Cocokkan 
Jawaban Anda pada kunci jawaban atau petunjuk di bawah ini. Jika Anda masih 
kesulitan dalam mengerjakan aktivitas pembelajaran atau masih belum menemukan 
jawaban yang benar silakan membaca kembali uraian materi di kegiatan pembelajaran 
ini. Jika Anda sudah dapat melakukan semua aktivitas, latihan dan tugas pada kegiatan 
belajar ini maka Anda telah menguasai materi yang ada di bagian modul ini dan silakan 
melanjutkan mempelajari kegiatan pembelajaran berikutnya. Jika belum terselesaikan 
semua, ulangi kembali untuk dapat memahami materi yang disampaikan. 
D. Pembahasan 

Pembelajaran matematika di tingkat SMP sering kali dianggap abstrak dan sulit 
dipahami oleh peserta didik, terutama ketika materi yang diajarkan berkaitan dengan 
persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi yang membutuhkan kemampuan representasi 
simbolik sekaligus visual, sehingga diperlukan pendekatan yang mampu menjembatani 
keterhubungan antara konsep abstrak dengan representasi konkret. GeoGebra hadir sebagai 
salah satu perangkat lunak pendidikan matematika yang menawarkan integrasi antara 
geometri, aljabar, kalkulus, dan statistik dalam satu platform yang mudah diakses, di mana 
keberadaan fitur command atau perintah dalam Input Bar memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan komputasi sekaligus pemahaman konsep. 
Melalui command, siswa dapat menuliskan sintaks sederhana seperti Line, Circle, atau 
memasukkan persamaan linear dan kuadrat untuk divisualisasikan dalam bentuk grafik, 
sehingga mereka dapat melihat hubungan langsung antara persamaan simbolik dengan 
representasi grafis. Kegiatan eksplorasi ini menjadi penting karena selain meningkatkan 
pemahaman konseptual, juga mengasah keterampilan berpikir kritis dan logis siswa dalam 
memanipulasi perintah matematika yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian, GeoGebra tidak hanya berfungsi sebagai media bantu visualisasi, melainkan juga 
sebagai sarana eksplorasi aktif yang menuntut keterlibatan penuh siswa dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan perintah di Input Bar memungkinkan proses pembelajaran 
matematika menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan dinamis, sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang menekankan pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, integrasi 
GeoGebra dalam pembelajaran persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi menjadi strategi yang 
relevan, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan era digital pendidikan. Hal ini semakin 
memperkuat argumen bahwa penguasaan perangkat digital oleh guru dan siswa merupakan 
prasyarat penting dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Dengan pendekatan 
eksploratif, peserta didik tidak hanya mempelajari bagaimana cara menggambar grafik, tetapi 
juga memahami konsep-konsep dasar yang melandasi setiap bentuk representasi. 
Penggunaan teknologi seperti GeoGebra juga menumbuhkan motivasi belajar karena sifatnya 
yang praktis, instan, dan memberikan hasil visual yang menarik. Oleh sebab itu, pembelajaran 
berbasis GeoGebra tidak lagi menjadi opsi tambahan, melainkan kebutuhan yang wajib 
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dipenuhi dalam mendukung kompetensi matematika siswa abad 21. 
Penggunaan GeoGebra melalui fitur perintah (command) memberikan keleluasaan 

bagi siswa untuk menguji berbagai bentuk persamaan linear, kuadrat, maupun 
pertidaksamaan secara langsung, sehingga siswa dapat melakukan eksplorasi mandiri dalam 
menemukan pola keterkaitan antara koefisien persamaan dengan bentuk grafik yang 
dihasilkan di layar, yang kemudian menjadi titik awal diskusi kelas yang lebih mendalam. 
Ketika siswa menuliskan persamaan linear sederhana, misalnya y=2x+3y=2x+3y=2x+3, 
grafik garis lurus muncul seketika, dan ketika mereka mengubah koefisien menjadi 
y=4x+1y=4x+1y=4x+1, maka garis bergerak menyesuaikan perubahan kemiringan serta titik 
potong sumbu-y, sehingga siswa dapat menyadari makna dari setiap parameter dalam 
persamaan. Proses eksplorasi ini memperlihatkan bagaimana GeoGebra mengubah 
pembelajaran matematika yang biasanya bersifat abstrak menjadi pengalaman nyata yang 
dapat diamati secara visual, sekaligus meningkatkan motivasi siswa untuk mencoba berbagai 
kemungkinan perubahan variabel. Dengan memanfaatkan Input Bar, siswa tidak hanya 
menjadi penerima informasi pasif, melainkan penjelajah aktif yang mencari hubungan 
matematis antara bentuk aljabar dengan representasi grafik. Keuntungan lainnya adalah 
siswa dapat langsung memverifikasi kesimpulan yang mereka peroleh, sehingga 
pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student centered) dengan guru berperan sebagai 
fasilitator. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran modern yang menekankan pada 
keterlibatan aktif peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui proses 
eksplorasi dan eksperimen. Selain itu, penggunaan command membuat siswa terbiasa dengan 
sintaks matematika sederhana yang melatih kedisiplinan berpikir logis dan sistematis, 
sesuatu yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan abad 21. Melalui interaksi 
ini, siswa belajar menghubungkan teori dengan praktik, sehingga pembelajaran matematika 
menjadi lebih bermakna. GeoGebra juga menyediakan fitur warna dan properti grafik, yang 
memungkinkan siswa membedakan antara persamaan dan pertidaksamaan, misalnya 
dengan memberi shading pada wilayah solusi pertidaksamaan. Dengan demikian, konsep 
penyelesaian grafik yang sulit dibayangkan secara manual dapat divisualisasikan secara jelas. 
Semua ini menjadikan GeoGebra sebagai media yang efektif dalam mengembangkan 
pemahaman siswa terhadap persamaan dan pertidaksamaan secara komprehensif. 

Dalam konteks pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinunukan, integrasi GeoGebra berbasis 
command membantu guru dalam mengatasi kesulitan siswa memahami materi fungsi yang 
sering kali dianggap abstrak karena melibatkan simbol, grafik, dan tabel secara bersamaan, 
yang membutuhkan kemampuan representasi ganda untuk dapat dipahami secara 
menyeluruh. Dengan memanfaatkan perintah sederhana pada Input Bar, siswa dapat secara 
cepat membuat representasi grafik fungsi linear, kuadrat, maupun eksponensial, sehingga 
mereka dapat melihat pola kenaikan, penurunan, serta titik potong grafik secara lebih jelas. 
Penggunaan fitur slider dalam GeoGebra juga memungkinkan guru menunjukkan bagaimana 
perubahan nilai parameter memengaruhi bentuk kurva, yang memberikan pengalaman 
belajar yang bersifat dinamis dan interaktif. Hal ini menjadikan pembelajaran fungsi tidak lagi 
monoton, tetapi penuh dengan eksperimen visual yang mendorong rasa ingin tahu siswa. 
Penggunaan command dalam mendefinisikan fungsi bawaan juga membantu siswa 
memahami perbedaan antara fungsi yang telah tersedia dalam sistem dan fungsi yang 
didefinisikan secara manual. Misalnya, siswa dapat menggunakan perintah f(x)=x^2 untuk 
menggambarkan fungsi kuadrat, lalu memodifikasi menjadi f(x)=ax^2+bx+c dengan slider 
untuk a, b, dan c, sehingga mereka menyadari bagaimana setiap parameter memengaruhi 
bentuk parabola. Aktivitas semacam ini meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus 
memberikan pengalaman belajar yang tidak mungkin didapatkan hanya dengan metode 
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ceramah atau menggunakan buku teks semata. Dengan kata lain, GeoGebra menjadi sarana 
transformasi dari pembelajaran tradisional yang bersifat tekstual menuju pembelajaran 
digital yang bersifat visual dan eksploratif. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi pendidikan berbasis command dapat memberikan dampak signifikan terhadap 
kualitas pembelajaran matematika di kelas. Guru dan siswa bersama-sama dapat membangun 
suasana kelas yang interaktif, kreatif, dan menantang, sesuai dengan prinsip active learning. 
Dengan demikian, keberadaan GeoGebra dapat menjawab tantangan pembelajaran 
matematika yang kompleks, khususnya pada materi fungsi, persamaan, dan pertidaksamaan. 

Selain memberikan manfaat dalam visualisasi, penggunaan command dalam GeoGebra 
juga melatih siswa untuk terbiasa dengan bahasa simbolik yang mendekati dunia 
pemrograman, di mana keterampilan ini menjadi salah satu kompetensi penting di era digital 
yang menuntut integrasi literasi matematika dan literasi teknologi. Ketika siswa menuliskan 
perintah seperti Line[(0,0),(2,4)], mereka tidak hanya menggambar sebuah garis, tetapi juga 
belajar tentang struktur sintaksis yang mengandung makna matematis sekaligus logika 
komputer. Hal ini membantu siswa mengembangkan kebiasaan berpikir algoritmik, yaitu 
berpikir dalam langkah-langkah terstruktur yang konsisten dengan tuntutan pemecahan 
masalah. Siswa belajar bahwa setiap kesalahan sintaks akan menghasilkan error, dan mereka 
harus memperbaiki perintah yang salah tersebut agar menghasilkan output yang benar. 
Proses ini mendidik mereka untuk teliti, sabar, dan mampu melakukan refleksi terhadap 
kesalahan yang dibuat. Aktivitas semacam ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 
matematika, tetapi juga menanamkan keterampilan abad 21 seperti problem solving, critical 
thinking, dan digital literacy. GeoGebra dalam hal ini tidak lagi diposisikan hanya sebagai alat 
bantu pembelajaran, tetapi sebagai sarana pembentukan pola pikir komputasional yang 
relevan dengan perkembangan teknologi. Hal ini tentu sangat bermanfaat bagi siswa di 
jenjang SMP yang sedang berada pada tahap perkembangan kognitif formal operasional 
menurut teori Piaget, di mana mereka mulai mampu berpikir abstrak tetapi tetap 
membutuhkan pengalaman visual konkret untuk memperkuat pemahaman. Oleh karena itu, 
eksplorasi command di GeoGebra memiliki nilai tambah ganda: memperkuat konsep 
matematika sekaligus melatih keterampilan berpikir komputasional. 

Efektivitas GeoGebra juga terlihat dari bagaimana siswa mampu membandingkan 
representasi grafik dari beberapa persamaan atau pertidaksamaan sekaligus, yang 
membantu mereka memahami konsep sistem persamaan linear maupun sistem 
pertidaksamaan dengan lebih jelas. Misalnya, ketika dua persamaan linear 
2x+y=32x+y=32x+y=3 dan x−3y=5x-3y=5x−3y=5 dimasukkan melalui Input Bar, siswa dapat 
langsung melihat kedua garis yang berpotongan pada suatu titik tertentu, yang sekaligus 
menjadi solusi dari sistem persamaan tersebut. Dengan cara ini, siswa dapat memverifikasi 
jawaban mereka tanpa harus melakukan perhitungan manual yang panjang, meskipun tetap 
diarahkan untuk memahami prosedur aljabarnya. Visualisasi ini membuat siswa menyadari 
pentingnya metode grafik sebagai salah satu alternatif penyelesaian sistem persamaan. 
Selanjutnya, untuk pertidaksamaan, siswa dapat menuliskan perintah seperti 2x+2y<= dan 
2x+y<=30, lalu mengamati wilayah arsiran yang terbentuk pada layar. Aktivitas ini 
menumbuhkan pemahaman bahwa solusi pertidaksamaan bukan hanya satu titik, melainkan 
sebuah daerah pada bidang koordinat. Hal ini sangat membantu siswa dalam 
menginternalisasi konsep himpunan penyelesaian yang sering kali sulit dibayangkan hanya 
dengan simbol-simbol matematika. Melalui eksplorasi ini, siswa dapat membangun 
pemahaman yang lebih utuh antara konsep abstrak dan representasi visual. Dengan kata lain, 
GeoGebra menjadi jembatan antara dunia simbol dan dunia nyata yang dapat diamati secara 
konkret. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena siswa merasa terlibat 
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aktif dalam proses pencarian jawaban, bukan hanya menerima penjelasan dari guru. 
Penggunaan command di GeoGebra tidak hanya berperan dalam menggambarkan 

persamaan atau pertidaksamaan secara statis, tetapi juga membuka ruang bagi siswa untuk 
melakukan eksplorasi dinamis melalui pengaturan parameter yang dapat diubah-ubah, 
sehingga mereka mampu memahami konsep perubahan secara lebih intuitif dan mendalam. 
Misalnya, ketika siswa membuat persamaan kuadrat dalam bentuk 
y=ax2+bx+cy=ax^2+bx+cy=ax2+bx+c, kemudian menghubungkannya dengan slider pada 
nilai a, b, dan c, mereka dapat mengamati bagaimana parabola berubah bentuk mengikuti 
variasi parameter tersebut, baik dalam hal arah membuka, lebar kurva, maupun posisi titik 
puncak. Aktivitas semacam ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengonstruksi 
sendiri makna dari setiap parameter tanpa harus sekadar menghafalkan rumus atau sifat-
sifat parabola. Proses ini melatih mereka untuk menemukan pola, mengajukan hipotesis, dan 
memverifikasi kebenaran melalui visualisasi, yang semuanya merupakan inti dari 
pembelajaran berbasis inkuiri. Dengan demikian, GeoGebra tidak hanya sekadar alat bantu 
visual, melainkan juga laboratorium virtual tempat siswa dapat bereksperimen dengan 
konsep matematika secara interaktif. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang jauh lebih 
kaya dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang hanya mengandalkan 
papan tulis dan penjelasan lisan guru. Selain itu, melalui eksplorasi dinamis ini, siswa dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih fleksibel dan adaptif, karena mereka menyadari 
bahwa setiap perubahan dalam persamaan membawa implikasi pada grafik. Kegiatan ini juga 
membantu siswa dalam mengaitkan antara teori matematika dengan aplikasinya dalam 
kehidupan nyata, misalnya dalam memahami pergerakan objek atau pola pertumbuhan. 
Dengan kata lain, command GeoGebra memungkinkan terjadinya pembelajaran yang aktif, 
kreatif, dan inovatif sesuai dengan tuntutan kurikulum modern. 

Dalam praktik pembelajaran, guru di SMP Negeri 1 Sinunukan dapat memanfaatkan 
GeoGebra untuk menciptakan situasi belajar kolaboratif, di mana siswa bekerja dalam 
kelompok kecil untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui eksplorasi 
perintah Input Bar, sehingga setiap anggota kelompok dapat berkontribusi sesuai dengan 
kemampuan dan pengalaman masing-masing. Misalnya, satu siswa menuliskan perintah 
persamaan linear, siswa lain menambahkan pertidaksamaan, sementara anggota kelompok 
lainnya mengatur warna atau slider untuk menampilkan hasil yang lebih jelas. Kolaborasi 
semacam ini bukan hanya memperkuat pemahaman konsep matematika, tetapi juga melatih 
keterampilan komunikasi, kerjasama, dan tanggung jawab dalam kelompok. Dengan bekerja 
bersama, siswa dapat saling mengoreksi kesalahan, berbagi ide, dan membangun 
pengetahuan secara kolektif, sesuai dengan prinsip konstruktivisme sosial yang menekankan 
pentingnya interaksi dalam proses belajar. Penggunaan GeoGebra dalam konteks kolaboratif 
juga membuat siswa lebih bersemangat karena mereka merasa terlibat dalam proses 
penciptaan media belajar, bukan hanya sebagai pengguna pasif. Guru pun dapat berperan 
sebagai fasilitator yang memandu jalannya diskusi, memberikan tantangan baru, dan 
mengarahkan siswa untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam. Dengan demikian, 
pembelajaran matematika menjadi lebih hidup, bermakna, dan menyenangkan. Hal ini 
membuktikan bahwa teknologi tidak menggantikan peran guru, melainkan justru 
memperkuat peranannya dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
produktif. 

Dari hasil eksplorasi, ditemukan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep sistem 
persamaan linear maupun sistem pertidaksamaan ketika divisualisasikan menggunakan 
GeoGebra, karena mereka dapat melihat secara langsung letak titik potong atau daerah 
arsiran yang menjadi himpunan penyelesaian. Ketika konsep tersebut hanya diajarkan secara 
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aljabar, sebagian siswa kesulitan membayangkan hasilnya, sehingga sering terjadi 
miskonsepsi dalam menentukan solusi. Namun dengan GeoGebra, kesalahan tersebut dapat 
diminimalisir karena visualisasi membantu memperjelas makna simbol matematika. Hal ini 
juga mempermudah guru dalam memberikan umpan balik, karena setiap kesalahan siswa 
dapat langsung diperbaiki dengan mencoba kembali perintah yang benar. Dengan cara ini, 
siswa belajar dari kesalahan mereka sendiri, yang pada akhirnya memperkuat pemahaman 
konsep. Keunggulan lain dari GeoGebra adalah kemampuannya menyimpan file, sehingga 
siswa dapat mengulang kembali eksplorasi mereka di rumah atau di kesempatan lain. Ini 
menjadikan pembelajaran lebih fleksibel dan tidak terbatas hanya di kelas. Secara tidak 
langsung, hal ini juga mendorong kemandirian belajar siswa karena mereka memiliki 
kesempatan untuk berlatih lebih banyak di luar jam pelajaran. Dengan demikian, integrasi 
GeoGebra tidak hanya berdampak pada saat pembelajaran berlangsung, tetapi juga 
memberikan efek jangka panjang dalam membentuk budaya belajar mandiri dan reflektif. 

Penerapan GeoGebra dengan pendekatan eksplorasi perintah juga sejalan dengan arah 
kebijakan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam 
proses pembelajaran sebagai salah satu keterampilan abad 21 yang harus dikuasai oleh 
peserta didik. Kurikulum Merdeka, misalnya, mendorong penggunaan media digital untuk 
menciptakan pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan berpusat pada siswa. Dalam 
konteks ini, GeoGebra menjadi salah satu aplikasi yang paling relevan karena menyediakan 
sarana bagi guru untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek maupun berbasis 
masalah. Melalui perintah yang sederhana, siswa dapat diarahkan untuk menyelesaikan 
tantangan nyata, seperti menggambarkan grafik pertumbuhan populasi atau menganalisis 
hubungan antara kecepatan dan jarak tempuh. Dengan demikian, pembelajaran matematika 
tidak lagi terbatas pada simbol-simbol abstrak, tetapi menjadi sarana untuk memahami 
fenomena dunia nyata. Hal ini menjadikan matematika lebih dekat dengan kehidupan siswa, 
sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka. Guru pun memiliki peluang 
lebih besar untuk mengembangkan kreativitas dalam merancang skenario pembelajaran 
yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan dukungan teknologi 
seperti GeoGebra, tujuan pendidikan untuk menghasilkan generasi yang kritis, kreatif, 
komunikatif, dan kolaboratif dapat lebih mudah tercapai. 

Namun demikian, meskipun GeoGebra menawarkan banyak keunggulan, 
implementasinya di lapangan tidak lepas dari berbagai tantangan, baik yang bersifat teknis 
maupun non-teknis, yang perlu diperhatikan agar hasil pembelajaran benar-benar optimal 
dan tidak menimbulkan kesenjangan baru di antara siswa. Tantangan teknis yang sering 
ditemui antara lain keterbatasan perangkat komputer atau laptop di sekolah, ketersediaan 
jaringan internet yang stabil, serta kemampuan siswa dan guru dalam mengoperasikan 
aplikasi dengan baik. Di sisi lain, tantangan non-teknis dapat berupa sikap sebagian siswa 
yang masih kurang termotivasi untuk menggunakan teknologi dalam belajar, atau bahkan 
guru yang belum terbiasa mengintegrasikan aplikasi digital dalam pembelajaran sehari-hari. 
Kondisi ini menuntut adanya pelatihan yang berkelanjutan bagi guru serta dukungan sarana 
dan prasarana yang memadai dari pihak sekolah maupun pemerintah. Tanpa dukungan yang 
memadai, pemanfaatan GeoGebra hanya akan menjadi sekadar wacana tanpa dampak nyata 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, strategi implementasi harus 
dirancang secara komprehensif, mencakup aspek teknis, pedagogis, dan manajerial. Dengan 
mengatasi tantangan ini, GeoGebra dapat benar-benar menjadi alat yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

Pembahasan juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan GeoGebra sangat 
bergantung pada peran guru sebagai fasilitator yang mampu merancang aktivitas 
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pembelajaran berbasis eksplorasi perintah dengan jelas, terstruktur, dan sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif siswa. Guru harus mampu menyusun instruksi yang tidak 
hanya memandu siswa menuliskan perintah, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir 
kritis, mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil visualisasi. 
Dengan kata lain, guru tidak boleh hanya berfokus pada aspek teknis penggunaan aplikasi, 
tetapi harus tetap menjaga agar tujuan pembelajaran matematika tidak hilang di balik 
keasyikan eksplorasi teknologi. Hal ini membutuhkan keterampilan pedagogis yang tinggi, 
karena guru harus menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi dan pemahaman konsep 
matematika. Jika keseimbangan ini tercapai, maka pembelajaran berbasis GeoGebra dapat 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa. Sebaliknya, jika 
guru hanya mengandalkan teknologi tanpa memperhatikan tujuan pedagogis, maka 
penggunaan GeoGebra akan kehilangan makna dan hanya menjadi hiburan semata. Oleh 
karena itu, pelatihan bagi guru sangat diperlukan agar mereka dapat memanfaatkan aplikasi 
ini secara optimal sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis teknologi yang efektif. 

Hasil eksplorasi perintah GeoGebra juga memperlihatkan bahwa siswa cenderung 
lebih cepat menguasai konsep ketika mereka terlibat langsung dalam proses pencarian 
jawaban melalui manipulasi perintah di Input Bar, dibandingkan ketika mereka hanya 
mendengarkan penjelasan guru tanpa melakukan eksplorasi mandiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis eksplorasi memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna karena siswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. 
Selain itu, siswa juga merasa lebih percaya diri ketika berhasil menemukan sendiri pola atau 
jawaban dari suatu permasalahan matematika, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi 
belajar mereka. Proses eksplorasi juga melatih siswa untuk lebih sabar, teliti, dan terbiasa 
menghadapi kegagalan sementara, karena tidak jarang mereka harus mencoba beberapa kali 
sebelum menemukan perintah yang benar. Dengan demikian, eksplorasi command di 
GeoGebra tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap 
positif terhadap belajar matematika. Hal ini menjadi modal penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang kondusif dan berorientasi pada pencapaian kompetensi secara 
menyeluruh. 

Selain itu, pembahasan juga menegaskan bahwa penggunaan GeoGebra memiliki 
potensi besar untuk mendukung diferensiasi pembelajaran, karena aplikasi ini dapat 
digunakan oleh siswa dengan berbagai tingkat kemampuan, mulai dari siswa yang masih 
pemula hingga yang lebih mahir dalam matematika. Siswa yang kesulitan dapat 
memanfaatkan visualisasi grafik untuk memperkuat pemahaman dasar, sementara siswa 
yang lebih mahir dapat mengeksplorasi fitur yang lebih kompleks seperti pemrograman 
sederhana atau penggunaan perintah fungsi lanjutan. Dengan cara ini, GeoGebra mampu 
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam tanpa harus membeda-bedakan perlakuan 
secara berlebihan. Guru pun dapat memberikan tugas yang bervariasi sesuai dengan 
kemampuan siswa, sehingga setiap individu dapat berkembang sesuai dengan potensinya 
masing-masing. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang inklusif dan berkeadilan, di 
mana setiap siswa diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 
belajarnya sendiri. 

Dalam jangka panjang, penggunaan GeoGebra berbasis command dapat membantu 
siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 
(HOTS), yang mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi, karena siswa tidak hanya 
dituntut untuk memahami konsep dasar, tetapi juga untuk menghubungkan, 
membandingkan, dan menciptakan model matematika baru melalui eksplorasi perintah. 
Misalnya, siswa dapat diminta untuk memodelkan suatu permasalahan nyata dalam bentuk 
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persamaan atau fungsi, lalu memvisualisasikannya di GeoGebra untuk mencari solusi. 
Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan matematika, tetapi juga keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif. Dengan demikian, GeoGebra dapat menjadi media yang sangat efektif untuk 
mendukung pembelajaran berbasis proyek (PjBL) maupun pembelajaran berbasis masalah 
(PBL), yang keduanya menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan solusi 
atas permasalahan nyata. Hal ini tentu sangat relevan dengan tuntutan kurikulum modern 
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi, bukan sekadar penguasaan materi. 

Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa eksplorasi perintah pada GeoGebra dalam 
pembelajaran persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi di SMP Negeri 1 Sinunukan mampu 
meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta motivasi belajar 
siswa, meskipun implementasinya masih menghadapi beberapa tantangan teknis dan 
pedagogis yang harus diatasi. GeoGebra terbukti efektif dalam menjembatani kesenjangan 
antara konsep abstrak dan representasi konkret, serta mendorong siswa untuk belajar secara 
aktif, mandiri, dan kolaboratif. Selain itu, penggunaan perintah di Input Bar juga membantu 
siswa melatih keterampilan berpikir komputasional yang sangat penting di era digital. 
Keberhasilan implementasi GeoGebra sangat bergantung pada kesiapan guru dalam 
merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai, serta dukungan sarana dan prasarana yang 
memadai dari sekolah. Dengan adanya komitmen dari semua pihak, GeoGebra dapat menjadi 
inovasi yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Oleh 
karena itu, integrasi GeoGebra berbasis command perlu terus dikembangkan dan diperluas 
agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh siswa di berbagai jenjang 
pendidikan. 

 
E. Kesimpulan 
             Berdasarkan hasil penelitian mengenai eksplorasi perintah, persamaan, 
pertidaksamaan, dan fungsi dengan bantuan perangkat lunak GeoGebra di SMP Negeri 1 
Sinunukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan GeoGebra mampu meningkatkan 
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan representasi matematis siswa secara 
signifikan. Melalui fitur command pada Input Bar, siswa dapat memvisualisasikan konsep 
abstrak menjadi bentuk grafik yang konkret, sehingga mereka memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih bermakna. Pembelajaran dengan pendekatan eksploratif berbasis 
GeoGebra juga terbukti menumbuhkan minat, motivasi, serta keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran matematika. Selain itu, guru memperoleh kemudahan dalam 
menyampaikan materi yang kompleks karena GeoGebra memungkinkan penyajian konsep 
yang lebih interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum era digital. Dengan 
demikian, integrasi GeoGebra dalam pembelajaran persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi 
dapat dianggap sebagai inovasi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan matematika di tingkat SMP. 
              Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada guru matematika untuk 
memanfaatkan GeoGebra secara lebih intensif sebagai media pembelajaran yang mendukung 
pendekatan eksploratif dalam memahami konsep matematika. Guru perlu membekali diri 
dengan keterampilan teknis dalam mengoperasikan perintah GeoGebra agar mampu 
memandu siswa secara optimal. Siswa disarankan untuk lebih aktif melakukan eksplorasi 
mandiri terhadap fitur-fitur GeoGebra di luar jam pelajaran, karena hal ini akan memperkuat 
pemahaman konsep yang telah dipelajari di kelas. Bagi sekolah, penting untuk mendukung 
penyediaan fasilitas teknologi, seperti laboratorium komputer atau akses perangkat pribadi 
siswa, sehingga pembelajaran berbasis GeoGebra dapat terlaksana secara efektif. Selain itu, 
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian pada topik-topik matematika 
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lainnya, seperti geometri ruang, trigonometri, atau kalkulus, sehingga manfaat GeoGebra 
dapat dieksplorasi lebih komprehensif dan aplikatif dalam berbagai konteks pembelajaran 
matematika. 
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